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Abstract:

Diabetic ulcers are long-term complications in people with diabetes mellitus, so foot care is
needed as a preventive measure. Patients with diabetes mellitus in Tulehu village, Salahutu sub
district, Central Maluku district, have never received information about foot care, so foot care is
never done except for nail cutting. This study aims to determine the effect of health education on
knowledge of people with diabetes mellitus in foot care in Tulehu Village, Salahutu District, Central
Maluku Regency in 2021. This study used a pre-experimental research design with a one-group pre-
test-post-test design approach. by using a simple random sampling method, amounting to 64 people.
The research instrument used a questionnaire. Data analysis used bivariate analysis and the
significance level was 0.05. The results in this study obtained that there was an effect of health
education on the knowledge of people with diabetes mellitus in foot care in Tulehu Village, Salahutu
District, Central Maluku Regency in 2021.
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Pendahuluan

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit
metabolic akibat gangguan sekresi insulin,
gangguan kerja insulin, maupun keduanya
(American Diabetes Associations, 2015) Adanya
gangguan tersebut mengakibatkan gula di dalam
darah tidak dapat digunakan oleh sel tubuh
sebagai energi hingga akhirnya menyebabkan
kadar gula dalam darah tinggi (Internatonal
Diabetes Federation, 2015). Kadar glukosa darah
yang meningkat dapat mengganggu sirkulasi
darah sehingga pembuluh darah menjadi kaku
dan menyempit (aterosklerosis) (Soelistijo.
2015).
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Diabetes mellitus adalah penyakit yang akan
diderita pasien seumur hidup dampak dari
keadaan ini yaitu terjadinya komplikasi salah
satunya adalah Peripheral Arterial Disease
(PAD) vyaitu terbentuknya aterosklerosis akibat
penebalan membran basal pembuluh darah besar
dan kecil pada aliran darah arteri perifer di
ektermitas bawah. Faktor resiko PAD pada
penderita DM meningkat seiring dengan
bertambahnya usia, jenis kelamin, lama
menderita DM, riwayat hipertensi, aktifitas fisik
yang rendah dan riwayat merokok serta
hiperkolesterolnemia (Kanokphichayakrai et al.,
2018)

Ulkus, gangren, dan penyembuhan luka yang
lambat akibat sirkulasi darah yang tidak lancar
pada ekstermitas yang dapat menyebabkan
amputasi ektermitas bawah dan faktor resiko
yang mengakibatkan terjadinya ulkus adalah
Peripheral Arterial Disease (PAD). Adanya mati
rasa pada telapak kaki merupakan tanda dan
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gejalan dari PAD yang disebabkan oleh
gangguan sistem syaraf perifer yang sangat erat
hubungannya dengan dampak hiperglikemik
kronik dan  faktor neurovaskuler  yang
menyebabkan kerusakan pembuluh darah yang
membawa oksigen dan nutrisi ke syaraf.
Disfungsi syaraf perifer pada PAD menyebabkan
terjadinya penurunan sensasi kaki (Muhammad,

2018).
Komplikasi ulkus diabetes di Indonesia
sekitar 15%, angka amputasi 30%, angka

mortalitas 32% dan ulkus diabetes merupakan
penyebab perawatan rumah sakit yang terbanyak
sebesar 80% (Fahra. 2017) Perawatan luka kaki
diabetic menjadi penting karena akan menambah
beban keuangan pasien serta jika dibiarkan lama
dengan kondisi tidak dirawat kemungkinan
pasien mengalami infeksi tulang (osteomielitis)
sehingga  berisiko  dilakukan  amputasi
(Tambunan, 2015) Beberapa teknik perawatan
kaki yang dianjurkan adalah melakukan senam
kaki diabetes, disamping memotong kuku yang
benar, pemakaian alas kaki yang baik, dan
menjaga kebersihan kaki(Damayanti, 2016)
Perawatan kaki dapat dilakukan dengan baik dan
mandiri  apabila pasien DM  memiliki
pengetahuan yang baik tentang pengelolaan atau
menajemen diabetes mellitus dalam perawatan
kaki (Supriadi. 2014).

Berdasarkan hasil pengambilan data awal
yang dilakukan peneliti diperoleh jumlah pasien
DM vyang berkunjung ke RSUD dr. H. Ishak
Umarella di ruang rawat jalan pada tahun 2019
sebanyak 637 orang. Dari hasil wawancara
peneliti dengan 5 pasien DM yang berkunjung ke
RSUD dr. H. Ishak Umarella didapatkan bahwa
selama ini pasien tidak pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan dari petugas kesehatan,
dan juga tidak pernah mendapatkan informasi
tentang perawatan kaki, sehingga pasien tidak
pernah melakukan perawatan kaki, kecuali hanya
sekedar potong kuku saja. 2 orang pasien
mengatakan bahwa yang perlu mereka lakukan
itu hanyalah mengontrol glukosa darah saja,

JUMANTIK Volume 6 No.4 November 2021

sehingga  mereka sama  sekali  tidak
memperhatikan kondisi atau kebersihan kaki,
mereka sering tidak menggunakan sandal ketika
keluar rumah, potong kuku hanya satu kali dalam
sebulan, itu pun karena kuku kaki yang sudah
terlalu  panjang.Terkait pengetahuan pasien
tentang perawatan kaki, dari hasil wawancara
semua pasien mengatakan belum tahu dan
memahami  secara jelas bagaimana cara
perawatan kaki pasien DM. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan pasien diabetes
mellitus untuk mencegah ulkus diabetes di Desa
Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
Tengah.

Metode
Penelitian ini  menggunakan rancangan
penelitian quasy-eksperimental dengan

pendekatan one-group pre-post test design yang
merupakan  ciri  tipe  penelitian  yang
mengungkapkan hubungan sebab-akibat dengan
cara melibatkan satu kelompok subjek.
Dilakukan pra test sebelum dilakukan intervensi,
kemudian post test setelah diintervensi,
intervensi yang dilakukan berupa pendidikan
kesehatan. Pendekatan one group pre testposttest
design yang dimaksudkan untuk mengukur
perbedaan pengetahuan penderita diabetes
mellitus dalam perawatan kaki sebelum dan
setelah diberikan pendidikan kesehatan. Lokasi
penelitian ini adalah Desa Tulehu Kecamatan
Salahutu. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua pasien DM yang berada di Desa Tulehu
yang berjumlah 637 orang. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 64 orang yang diambil
10% dari total populasi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan probability sampling.

Hasil

Berdasarkan table 1 penelitian yang dilakukan
pada penderita diabetes diketahui bahwa 64
responden yang diteliti  mempunyai nilai
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pengetahuan post test yang meningkat dari nilai

pre test.

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan
Penderita Diabetes Melitus Di Desa
Tulehu Kecamatan  Salahutu
Kabupaten Maluku Tengah

n Median

Pengetahuan (min-  p-value
max)
Hasil pre test 64  4.00 (0-6)
Hasil post test 9.00 (7- 0,000
64 10)

Data dianalisa dengan menggunakan uji
Wilcoxon yang merupakan uji alternatif dari Uji t
berpasangan, Uji Wilcoxon digunakan setelah
dilakukan uji normalitas data dan didapatkan
data tidak terdistribusi normal. Nilai tengah yang
didapatkan sebelum diberikan perlakuan yaitu 4
dengan nilai terendah 3 dan nilai tetinggi 6. Nilai
tengah pos test yang didapatkan yaitu 9 dengan
nilai terendah 7 dan nilai tertinggi 10.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menunujukkan
nilai p-value 0,000. Hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05,
berdasarkan analisis tersebut maka ada pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
penderita diabetes melitusdalam perawatan kaki
di Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah Tahun 2021.

Pembahasan

Sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan
berupa penyuluhan tentang cara perawatan kaki,
peneliti melakukan tes berupa penyebaran
Kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitas
untuk mengetahui tingkat pengetahuan penderita
diabetes tentang perawatan kaki. Setelah
dilakukan tes peneliti memberikan pendidikan
kesehatan dan setelah itu dilakukan tes berupa
penyebaran kueisioner kembali untuk
mengetahui  tingkat pengetahuan penderita
diabetes tentang perawatan kaki sebagai tolak
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ukur apakah perlakuan yang diberikan
berpengaruh terhadap responden.

Pengetahuan responden tentang perawatan
kaki sebelum diberikan pendidikan kesehatan
dikategorikan kurang karena responden tidak
pernah terpapar dengan pendidikan kesehatan
sebelumnya sehingga sebagian besar masih
belum mengetahui cara perawatan
kaki.Pengetahuan responden dipengaruhi oleh
banyak faktor salah satunya responden kurang
terpapar dengan sumber informasi, seperti buku,
internet, ataupun petugas kesehatan. Umur
responden  juga  mempengaruhi  tingkat
pengetahuan, dari hasil penelitian dapat dilihat
umur responden rata-rata berusia pada kategori
lansia akhir.Kemudian faktor sosial budaya
daerah responden tinggal. seperti yang Kkita
ketahui bahwa minat membaca pada masyarakat
Kota Ambon masih sangat minim, sehingga bisa
menjadi salah satu faktor mengapa responden
kurang terpapar dengan sumber informasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dikemukakan Chan (2017) yang menyatakan
fasilitas dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan sesorang. Fasilitas  berfungsi
sebagai sumber informasi untuk menambah
pengetahuan yaitu misalnya radio, televisi,
majalah, Koran dan buku.Umur juga dapat
mempengaruhi  pengetahuan seseorang Yyang
berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola
pikir seseorang. pada penelitian ini peneliti
menekankan pada metode yang diterapkan oleh
penelitian Prough (2016) dimana Pengalaman
sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara
untuk memperoleh pengetahuan dengan cara
mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh
dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan penderita diabetes mellitus dalam
perawatan kaki di Desa Tulehu Kecamatan
Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, terdapat
peningkatan rata-rata pengetahuan responden
antara pre-test dan post-test, hasil penelitian ini
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sejalan dengan penelitian Munali (2019) yang
dilakukan di Puskesmas Kota Bangkalan dengan
hasil penelitian menunjukan ada pengaruh
edukasi kesehatan terhadap pengetahuan. Selain
itu terdapat hubungan perilaku perawatan kaki
dengan terjadinya komplikasi luka kaki diabetes
pada pasien diabetes mellitus, faktor perilaku
perawatan kaki dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor termasuk pengetahuan, tingkat pendidikan,
jenis kelamin serta riwayat komplikasi kaki
sebelumnya. Dari berbagai faktor tersebut faktor
yang berperan penting adalah pengetahuan
pasien diabetes tentang perawatan  kaki.
Penderita yang tidak pernah diberikan edukasi
khusus tentang perawatan kaki menganggap
perawatan kaki bukan bagian penting dalam
manajemen pasien diabetes, sehingga penderita
diabetes tidak melakukan perawatan yang tepat
dan lebih beresiko untuk terjadi komplikasi
(Amelia, 2018)

Sari dan Haroen (2016) menyatakan bahwa
program edukasi secara signifikan meningkatkan
perilaku perawatan kaki pada responden yang
dibuktikan dengan hasil uji beda pada masing-
masing kelompok yang menunjukkan perbaikan
secara signifikan pada kelompok intervensi, dan
sebaliknya justru terjadi penurunan pada
kelompok kontrol.

Hal ini juga dapat diperkuat dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2015)
yang menyatakan pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi saat orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui panca indera
manusia yakni indera penglihatan,
pendengaran,penciuman, rasa dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt behavior)
Pendidikan kesehatan tentang perawatan kaki
penderita diabetes dapat memberikan manfaat
apabila  pengetahuan  yang  didapatkan,
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diaplikasikan dalam kegiatan perawatan kaki
(Waki, et al, 2016)

Perawatan kaki adalah bagian manajemen
kesehatan guna mencegah terjadinya ulkus kaki
diabetik. Manajemen diri yang baik guna
peningkatan kualitas hidup penderita diabetes
dapat dilakukan dengan perawatan kaki secara
mandiri untuk menghidari komplikasi yang dapat
memperburuk kondisi. Pendidikan kesehatan
dapat berhasil jika diiringi dengan kepatuhan,

komitmen dan dukungan keluarga dalam
menjalankan pengobatan (Jannah &
Uprianingsih, 2020)
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

diDesa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah tahun 2021 pada 64 penderita
diabetes mellitus didapatkan hasil bahwa ada
pengaruh  pendidikan  kesehatan  terhadap
pengetahuan dalam perawatan kaki. Disarankan
bagi petugas kesehatan di Desa Tulehu
Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah
untuk  memberikan  pendidikan  kesehatan
mengenai perawatan kaki kepada penderita
diabetes mellitus sebagai upayapencegahan ulkus
diabetik.
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